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ABSTRAK 

 Nurul Hidayati Yunaida 12210107. Aplikasi Kode Etik Jurnalistik Dalam 

Pers Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga (Analisis Isi Dalam Laporan Utama Bulletin 

Slilit Arena UIN Sunan Kalijaga. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  

 

 Pers mahasiswa merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengasak 

kreatifitas melalui dunia jurnalistik. Mahasiswa bebas menulis berupa berita, 

artikel, opini, surat pembaca, bahwa karya sastra sebagai produk jurnalistik. 

Produk tersebut dapat dirangkum dalam bentuk Bulletin Kampus. Salah satu 

produk jurnalistik adalah berita. Berita merupakan laporan keseharian tentang 

peristiwa yang terjadi. Dalam proses pembuatan berita, jurnalis mahasiswa harus 

paham dengan penerapan Kode Etik Jurnalistik. Bagaimana aplikasi kode etik 

jurnalistik dalam berita mahasiswa. Apakah sudah menerapkan kode etik 

jurnalistik hingga disebut layak dikonsumsi mahasiswa.  

 

 Penelitian ini mencoba meneliti tentang salah satu Bulletin pers 

mahasiswa Arena yang merupakan lembaga pers tingkat UIN Sunan Kalijaga. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif sebanyak 17 berita 

yang dianalisis, dan dibantu 6 pengkoding untuk menganalisis setiap berita 

menggunakan dimensi yang diturunkan dari Kode Etik Jurnalistik. Terdapat 5 

pasal yang dioperasionalkan pada produk jurnalistik, hingga diturunkan menjadi 

12 dimensi yaitu; kesesuaian judul dengan isi berita, kelengkapan peristiwa, 

penggunaan data pendukung, berimbang, kesesuaian subjek dan objek, relevansi 

sumber berita, jelas sumber berita, menguji informasi, percampuran fakta dan 

opini, kebohongan berita, unsur fitnah, dan diskriminasi berita. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan rumus chi quadrat.  

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis didapatkan angka chi 

quadrat 0,083 lebih besar dari 0,05. Kesimpulannya bahwa H0 (Belum 

menerapkan kode etik jurnalistik dalam pers mahasiswa Arena UIN Sunan 

Kalijaga) ditolak dan Ha (Sudah menerapkan kode etik jurnalistik dalam pers 

mahasiswa Arena UIN Sunan Kalijaga) diterima.  

Kata Kunci: Berita. Kode Etik Jurnalistik. Pers Mahasiswa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pers merupakan kebebasan untuk berekspresi, berpendapat dan 

mengeluarkan aspirasi. Namun kebebasan pers tetap terikat oleh sistem yang 

telah ada. Hal tersebut senada dengan pernyataan John C. Merril bahwa 

semua konsep sistem pers memiliki tanggung jawab atas dirinya. Namun, 

bergantung pada manusia yang membuat sistem tersebut yaitu antara hak atau 

tanggung jawab yang ia pentingkan.
1
 

Mengenai tanggung jawab dalam pers telah ditetapkan beberapa 

aturan-aturan yang harus ditaati terutama dalam dunia jurnalistik. Aturan-

aturan  tersebut telah tercantum dalam kode etik jurnalistik. Kode etik 

jurnalistik merupakan panduan moral dan etika kerja yang disusun untuk 

menegakkan integritas dan profesionalitas jurnalis. Tujuannya untuk 

mengontrol kinerja jurnalis dari pemberitaan-pemberitaan yang tidak benar. 

Di dalam Al Qur’an telah ada surat yang menjelaskan tentang berita yang 

tidak benar, yaitu surat An-Nur ayat 11 yang berbunyi: 

فْكِ عُصْثةٌَ مِنْكُمْ  ِّْ امًِّْ ٍ   ۚإِنَّ الَّذِينَ جَاءُوا تِالِْْ ًٌّْْ لكَُمْ ۚ لِكُ ََ ُُىَ   ْْ ا لكَُمْ   تَ ًََّا ََثىُُُ  ْْ ََ ََ  

ثمِْ ۚ وَالَّذِي َىََلَّىٰ كِثًَُُّْ مِنْهُمْ لَهُ عَذاَبٌ عَظِْمٌ  ََةَ مِنَ الِْْ ﴾١١﴿مِنْهُمْ مَا اكْتَ  

Artinya: 

Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 

adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita 

bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. 

                                                           
1
 Sedia Willing Barus, Jurnalistik; Petunjuk Teknis Menulis Berita, (Jakarta: Erlangga, 

2010), hlm. 225. 
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Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 

dikerjakannya. Dan siapa diantara mereka yang mengambil 

bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya 

azab yang besar.
2
 

 

Konteks ayat tersebut, memberikan peringatan untuk berhati-hati 

dalam menyiarkan dan menyebarluaskan berita. Hal tersebut sangat penting 

bagi seorang jurnalis, terlebih dalam posisinya dianggap dipercaya oleh 

publik. Untuk itu, pengaturan kode etik jurnalistik perlu dipahami lebih dalam 

oleh seorang jurnalis agar tidak terjadi penyelewengan-penyelewangan yang 

merugikan salah satu pihak, atau kedua belah pihak.  

Kode etik jurnalistik isinya berupa pasal-pasal yang telah ditetapkan 

oleh Dewan Pers dan komunitas pers. Pasalnya terdiri atas 11 pasal yang 

mengatur dua hal, yaitu produk jurnalistik dan perilaku jurnalistik. Produk 

jurnalistik mencakup berita dalam berbagai bentuk surat pembaca, tajuk 

rencana, artikel opini, analisis pakar, dan resensi buku. Sementara perilaku 

jurnalistik mencakup sikap dan tindakan wartawan ketika menjalankan kerja 

jurnalistik termasuk ketika berhubungan dengan narasumber.
3
 Akan tetapi 

dalam kode etik jurnalistik hanya mengatur jurnalis yang terikat oleh 

perusahaan pers, bukan para pegiat pers mahasiswa.  

                                                           
2
 QS. An-Nuur (24): 11. Semua terjemah ayat Al Qur’an skripsi ini diambil dari 

Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Direktorat Jenderal Dinas Islam dan 

Urusan Haji, 1971). 
3
 Agus Sudibyo, 50 Tanya Jawab Tentang Pers, (Jakarta: KPG Kepustakaan Populer 

Gramedia, 2013), hlm. 3. 
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Pers mahasiswa merupakan penerbitan yang dikelola dan diterbitkan 

oleh mahasiswa dengan bercirikan idealiasme kemahasiswaan.
4
 Aktifitasnya 

dimulai dari mencari, mengolah, menyiarkan berita serta pencarian dana 

penerbitan yang dilakukan oleh mahasiswa aktivis kampus. Namun dalam 

dunia jurnalistik memicu pertanyaan baru apakah jurnalis pers mahasiswa 

memiliki kesamaan dengan jurnalis pers di bawah perusahaan media?  

Apabila disesuaikan dengan definisi jurnalis dalam Undang-Undang 

tentang Pers bab 1 pasal 1 ayat (4) yang menyatakan bahwa jurnalis 

merupakan orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan jurnalistik.
5
 

Maka apabila dikaji lebih dalam istilah jurnalis tidak hanya diperuntukkan 

bagi jurnalis yang bekerja di bawah perusahaan media pers. Artinya setiap 

orang yang melakukan kegiatan jurnalistik bisa dikatakan sebagai jurnalis, 

begitupun bagi para jurnalis mahasiswa. Maka kode etik jurnalistik pun bisa 

diperuntukkan bagi siapapun termasuk para pegiat pers mahasiswa yang ingin 

melakukan kegiatan peliputan secara profesional. 

Di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan 

universitas yang menjunjung tinggi demokrasi. Mahasiswa bebas 

mengeluarkan suaranya melalui dunia jurnalistik, sehingga dunia pers 

mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga berkembang baik dari 

                                                           
4
 Wisnu Prasetya Utama, Pers Mahasiswa Melawan Komersialisasi Pendidikan, 

(Yogyakarta: Indie Book Corner, 2013), hlm. 5. 
5
 Undang-Undang Nomor 40 tahun 1999 tentang Pers, pasal 1 ayat (4) dalam     

http://maluku.kemenag.go.id/file/file/UndangUndang/lvmk1385532960.pdf, diakses tanggal 28 

Januari 2016. 

 

http://maluku.kemenag.go.id/file/file/UndangUndang/lvmk1385532960.pdf
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tingkat jurusan, fakultas maupun universitas. Salah satu pers mahasiswa pada 

tingkat universitas adalah pers mahasiswa Arena.  

Misi utama dari pers mahasiswa Arena yaitu sebagai media 

komunikasi antar mahasiswa penumbuh kreasi, pembawa aspirasi mahasiswa 

dan sebagai media kontrol.
6
 Dalam realisasinya Arena menerbitkan beberapa 

media antara lain Majalah Arena “Kancah Pemikiran Alternatif”, Buletin 

SLILIT “Jelas dan Mengganjal”, Jurnal Kancah “Arena Berpikir Kreatif” 

serta buku-buku tentang jurnalistik dan gerakan mahasiswa.  

Perjalanan penerbitan pers mahasiswa Arena dari tahun-tahun silam, 

sempat berkali-kali dibredel dan dilarang terbit karena beberapa 

pemberitaannya yang mengundang konflik. Antara lain di tahun 1988, pernah 

mendapat teguran keras oleh Pangdam IV Diponegoro terkait pemberitaan 

Waduk Kedung Ombo, tahun 1993 buletin Arena pernah dibredel oleh Rektor 

UIN Sunan Kalijaga terkait pemberitaan Bisnis Keluarga Soeharto sebagai 

laporan utamanya. 

Hal serupa juga berlanjut di tahun 2012, buletin Slilit Arena pernah 

menerbitkan laporan utama berjudul “Mengurai Benang Kusut di Fakultas 

Dakwah” yang isinya mengenai transparasi birokrasi Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga. Pemberitaan tersebut membuat salah satu pihak dalam 

konflik dirugikan nama baiknya dan mengatakan bahwa berita tersebut adalah 

berita tidak benar.
7
  

                                                           
6
 Sejarah Lembaga Pers Mahasiswa Arena, lpm_arena@yahoo.com, diakses tanggal 28 

Januari 2016. 
7
 Ibnu Hajar, Perlindungan Hukum Terhadap Lembaga Pers Mahasiswa (Lpm) Dalam 

Proses Peliputan Berita Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers, 

mailto:lpm_arena@yahoo.com
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Berangkat dari pemahaman dan permasalahan di masa lalu tersebut, 

membuat peneliti tergugah ingin tahu lebih dalam lagi tentang perkembangan 

aplikasi kode etik jurnalistik dalam pers mahasiswa terutama di Buletin Slilit 

Arena Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga saat ini, sebagai bentuk 

koreksi terhadap buletin Slilit Arena yang  sekarang.  Peneliti mengangkat 

judul “Aplikasi Kode Etik Jurnalistik Dalam Pers Mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga (Analisis Isi Dalam Laporan Utama Buletin Slilit Arena UIN 

Sunan Kalijaga)”. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah pers mahasiswa Arena UIN Sunan Kalijaga sudah menerapkan 

kode etik jurnalistik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Untuk mengetahui apakah pers mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sudah 

menerapkan kode etik jurnalistik. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

sekaligus keilmuan baru dalam bidang jurnalistik terkait  penerapan kode 

                                                                                                                                                               
http://kuasa-rakyat.blogspot.co.id/2014/10/v-behaviorurldefaultvmlo.html, diakses tanggal 28 

Januari 2016. 

 

 

 

http://kuasa-rakyat.blogspot.co.id/2014/10/v-behaviorurldefaultvmlo.html
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etik jurnalistik di kalangan pers mahasiswa. Sehingga mahasiswa menjadi 

mengerti bahwa proses penulisan produk jurnalistik bukan hanya sekedar 

menulis, tetap berpedoman pada standarisasi kode etik jurnalistik. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini, diharapkan menjadi bahan masukan yang 

positif bagi obyek penelitian atau pers mahasiswa untuk memperdalam 

pemahaman jurnalistik terutama dalam penerapan kode etik jurnalistik. 

Apabila dalam pers mahasiswa telah menerapkan kode etik jurnalistik 

dengan baik, maka perlu dipertahankan, dan apabila belum, perlu untuk 

ditingkatkan lagi agar menjadi baik.   

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi sebagai gambaran peneliti dalam menyusun 

skripsi ini, dan membuktikan akan kejujuran penelitian ini bahwa penelitian 

ini belum pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Untuk 

melengkapi kajian-kajian penelitian ini, peneliti mengambil beberapa 

referensi untuk menambah wawasan penelitian. 

Dalam beberapa referensi peneliti menemukan penelitian berjudul  

Pelanggaran Etika Periklanan Pada Iklan Media Cetak (Analisis Isi 

Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia Terhadap Iklan Komersial Pada 

Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode 1 Maret-31 Maret 2015) oleh 
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Muhammad Irhas
8
, jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2015.  

Penelitian ini berumusan masalah apa bentuk-bentuk pelanggaran 

etika pariwara indonesia terhadap iklan komersial SKH Tribun Jogja periode 

1 Maret-31 Maret 2015. Konsep yang dibentuk penelitian ini adalah 

menggunakan dua konsep yaitu konsep etika pariwara indonesia dan konsep 

iklan media cetak, kemudian diturunkan menjadi tiga unit analisis yakni tata 

krama isi iklan, jenis iklan komersial, dan jenis produk.  

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Irhas, menggunakan metode 

analisis isi kuantitaif dengan teknik pengumpulan data dokumentasi. Sesuai 

kajian isinya, Irhas menyimpulkan bahwa terdapat pelanggaran-pelanggaran 

etika pariwara indonesia oleh SKH Tribun Jogja sebesar 20,75 %, dan yang 

tidak melanggar ada 79,24 %.  

Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh saudara 

Irhas dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu sama-sama menggunakan 

metode analisis isi kuantitaif dengan teknik pengumpulan data dokumentasi. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian yaitu SKH Tribun 

Jogja dan objek penelitiannya iklan komersial. 

Kedua, penelitian yang berjudul Etika Jurnalisme Dalam Media 

Komunitas (Studi Analisis Isi Penerapan Etika Jurnalistik Berita Daerah 

Istimewa Yogyakarta di suarakomunitas.net Periode Januari-Desember 

                                                           
8
 Muhammad Irhas, Pelanggaran Etika Periklanan Pada Iklan Media Cetak (Analisis Isi 

Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia Terhadap Iklan Komersial Pada Surat Kabar Harian 

Tribun Jogja Periode 1 Maret-31 Maret 2015), skripsi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2015. 
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2013) oleh Yosephine Dwi Wulandari
9
, jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Atmajaya, tahun 2014.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan kode 

etik jurnalistik pada berita Daerah Istimewa Yogyakarta di 

suarakomunitas.net periode Januari-Desember 2013. Penelitian ini mengkaji 

secara kuantitaif semi kualitatif yaitu penelitian dilakukan dengan analisis isi 

kuantitatif dengan melihat dari teks-teks berita suarakomunitas.net untuk 

mengungkapkan penerapan kode etik jurnalistik dan kualitatif dengan 

melakukan wawancara terhadap penulis berita untuk menjawab elemen 

jurnalistik yang tidak bisa dioperasionalkan dalam teks. 

Konsep yang digunakan untuk mengkaji penelitian ini adalah kode 

etik jurnalistik pewarta komunitas pasal 1 dan pasal 3 dan menurunkan ke 

unit analisis akurasi fakta, relevansi sumber berita, akurasi penyajian, 

berimbang dan pengujian informasi. Kesimpulannya bahwa 

suarakomunitas.net sudah menerapkan dan mematuhi kode etik jurnalistik 

pewarta komunitas dan hanya sedikit saja yang tidak menerapkan kode etik.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Yosephine dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan metode 

analisis isi kuantitatif dengan melihat dari pesan teks-teks berita yang 

tersurat. Perbedaannya terletak pada tidak adanya pemakaian metode 

                                                           
9
 Yosephine Dwi Wulandari, Etika Jurnalisme Dalam Media Komunitas (Studi Analisis Isi 

Penerapan Etika Jurnalistik Berita Daerah Istimewa Yogyakarta di suarakomunitas.net Periode 

Januari – Desember 2013), Skripsi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Atmajaya 2014. 
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wawancara untuk menjawab permasalahan elemen jurnalistik. Perbedaan 

selanjutnya adalah subjek penelitian yaitu media warga suarakomunitas.net 

dan objek penelitian yaitu Berita Daerah Istimewa Yogyakarta maka konsep 

yang diturunkan pun berbeda yakni terletak pada kode etik jurnalistik pewarta 

komunitas.  

Ketiga, penelitian yang berjudul Etika Jurnalistik Dalam Berita 

Kekerasan Seksual Anak Pada SKH Warta Kota Periode Januari-Juli 2013 

oleh Prihartanto Dwi Saputra
10

, jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Atmajaya, tahun 2013. 

Penelitian ini mengambil rumusan masalah bagaimana etika 

jurnalistik dalam pemberitaan kekerasan anak SKH Warta Kota periode 

Januari-Juli 2013. Isi penelitian ini hanya mengkaji konsep pasal 4, pasal 5, 

dan pasal 9 kode etik jurnalistik yang menjelasakan tentang bagaimana 

permberitaan kekerasan anak dalam teks.  

Kajian ini, Prihartanto menyimpulkan bahwa SKH Warta Kota belum 

cukup baik dalam menerapkan kode etik jurnalistik terutama pada pasal 5 

yang isinya berita akan melakukan penyamaran identitas, akan tetapi dalam 

penelitiannya tidak diterapkan dalam teks pemberitaan.  

Persamaan penelitian yang peneliti teliti dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan metode analisis isi kuantitatif dengan tahapan 

pemilihan sampel, penarikan sampel, dan reliabilitas coding. Penarikan 
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 Prihartanto Dwi Saputro, Etika Jurnalistik Dalam Berita Kekerasan Seksual Anak Pada 

SKH Warta Kota Periode Januari – Juli 2013, skripsi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Atmajaya 2013. 
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sampel sama-sama menggunakan total sampel, karena jumlah populasi 

kurang dari 100 item berita yang diteliti.  

Perbedaannya adalah subjek penelitian yaitu SKH Warta Kota dan 

objek penelitian berita kekerasan anak. Konsep yang diturunkan pun berbeda, 

yakni dari pasal 4, pasal 5, dan pasal 9 kode etik jurnalistik.  

Keempat, penelitian berjudul Kelayakan Berita Citizen Journalism 

(Studi Analisis Isi Kuantitatif Mengenai Kelayakan Berita Dalam Kolom 

Citizen Journalism Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode November 

2012-Februari 2013) oleh Fransiscus Asisi Aditya Yuda
11

, jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Atmajaya, 

tahun 2013. 

 Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana kelayakan berita 

citizen journalism dalam SKH Tribun Jogja periode november 2012-Februari 

2013. Penelitian ini menggunakan konsep kode etik jurnalistik indonesia 

pasal 1, pasal 2, pasal 3 dengan penurunan unit analisis pada kelengkapan 

5W+1H, tipe liputan, sifat fakta, relevansi sumber berita, kelengkapan 

keterangan foto dan opini wartawan, dan format berita.  

Persamaan penelitian ini adalah terletak pada metode penelitian 

menggunakan analisis isi kuantitaif dengan teknik dokumentasi serta 

memakai konsep kode etik Jurnalistik Indonesia. Perbedaannya terletak pada 

objek penelitian (citizen journalism) dan subjek penelitian (SKH Tribun 
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 Fransiscus Asisi Aditya Yuda, Kelayakan Berita Citizen Journalism (Studi Analisis Isi 

Kuantitatif Mengenai kelayakan berita dalam kolom citizen journalism Surat Kabar Harian 

Tribun Jogja Periode November 2012-Februari 2013), skripsi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atmajaya 2013. 
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Jogja) serta konsep pasal yang diteliti. Peneliti mangambil pasal-pasal yang 

dapat dioperasionalkan dalam teks saja.  

Fransiscus menyimpulkan bahwa berita citizen journalism SKH 

Tribun Jogja layak dikonsumsi masyarakat, karena telah memenuhi standar 

kode etik jurnalistik indonesia, tetapi masih ada percampuran opini citizen 

journalist yang terletak pada body teks. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Jurnalistik 

Jurnalistik jika ditinjau dari sudut pandang etimologi artinya 

kewartawanan atau kepenulisan. Kata dasarnya dari journal, artinya 

laporan atau catatan, atau jour dari bahasa Prancis berarti hari atau day. 

Asal muasalnya dari bahasa Yunani kuno, du jour yang berarti hari, maka 

dapat didefinisikan kejadian hari ini yang diberitakan dalam lembaran 

tercetak.
12

 

Menurut Kustadi Suhandang definisi jurnalistik adalah seni atau 

keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan 

menyajikan berita tentang peristiwa sehari-hari secara indah, dalam rangka 

memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya.
13
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 Indah Suryawati, Jurnalistik, Suatu Pengantar Teori dan Praktik (Bogor, Penerbit Ghalia 

Indonesia, 2014) hlm. 4 
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 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita Dan Feature Panduan Praktis 

Jurnalis Profesional (Bandung, Simbiosa Rekatama Media, 2008) hlm. 3 
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2. Sembilan Elemen Jurnalistik 

Menurut Bill Kovach dan Tom Rosenstiel, terdapat sembilan 

elemen jurnalisme dalam dunia jurnalistik yakni sebagai berikut:
14

 

 a. Kebenaran 

Kebenaran yang dimaksud bukan kebenaran secara filosofis, 

melainkan kebenaran yang fungsional. Dimana kebenaran suatu berita 

dapat dibentuk melalui hari demi hari, lapisan demi lapisan. Ibaratnya 

stalagmit, tetes demi tetes kebenaran dapat membentuk stalagmit yang 

besar, begitupun dengan kebenaran sehari-hari dapat membentuk 

bangunan kebenaran yang lebih lengkap. 

 b. Loyalitas kepada Warga (Citizens) 

Jurnalisme itu melayani kepentingan umum dan bukan melayani 

kepentingan sekelompok orang tertentu atau bahkan melayani kekuasaan 

politik. Apabila kita menengok masa sekarang media pemberitaan mulai 

dipertanyakan keberimbangan beritanya. Terlebih dalam kondisinya 

banyak perusahaan media massa yang memanfaatkan media sebagai 

ajang bisnis ataupun kampanye politik partai. Sehingga keberimbangan 

pemberitaan media jauh dari idealisme yang diharapkan. 

c. Disiplin Dalam Melakukan Verifikasi 

Disiplin verifikasi yang dimaksud adalah pemisahan antara 

jurnalisme dari hiburan, propaganda, fiksi, atau seni. Sebab, hiburan 
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fokus utamanya pada hal-hal yang membuat hati senang. Propaganda 

menyeleksi fakta atau mengarang fakta demi kepentingan yang lain, 

persuasi dan manipulasi.  

d. Independensi  

Independensi yang dimaksud adalah independensi pikiran, dari 

kelas atau status ekonomi, dan independensi dari ras, etnis, agama, dan 

gender. Ini berarti wartawan dalam menulis berita melepaskan semua 

yang ada pada dirinya. Ia bertugas melaporkan dan menunjukkan fakta 

apa adanya, tanpa takut kepada sebuah kelompok. 

e. Memantau Kekuasaan  

Media harus memfungsikan diri sebagai pengamat sosial. Pengamat 

sosial ini fungsinya meluruskan apa yang bengkok dan menjaga agar 

yang lurus tetap lurus. Memantau kekuasaan yang dimaksud adalah 

bertujuan untuk menegakkan demokrasi. Artinya, media tidak sekedar 

memberikan fakta-fakta telanjang saja, tetapi fakta-fakta itu benar-benar 

memperjelas duduk persoalannya. 

f. Jurnalisme Harus Menghadirkan Sebuah Forum Untuk Kritik Dan 

Komentar Publik 

Surat kabar harus menyediakan ruang agar masyarakat bisa 

menyampaikan keluhan, kritik, dan komentarnya kepada siapa saja, dan dimana 

saja. Maka dengan begitu fungsi jurnalisme sebagai forum publik sangat 

penting karena melalui forum tersebut dapat menegakkan demokrasi.  
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g. Jurnalisme Harus Memikat dan Relevan 

Jurnalisme adalah bercerita dengan suatu tujuan. Tujuannya yakni 

menyediakan informasi yang dibutuhkan orang. Tantangan pertama 

adalah menemukan informasi yang orang butuhkan untuk menjalani 

hidup mereka. Kedua adalah membuatnya bermakna, relevan, dan enak 

disimak. 

h. Kewajiban Wartawan Menjadikan Beritanya Proporsional Dan 

Komprehensif 

Berita yang tidak proporsional salah satunya adalah judul-judulnya 

yang sangat provokatif dan sensasional. Bahkan antara judul dengan isi 

sering kali tidak ada kaitannya sama sekali. Judul yang sensasional 

biasanya hanya menurut wartawan pembuat judul, bukan berdasar 

informasi yang sebenarnya. Tentu saja diharapkan dengan judul seperti 

itu, pembaca akan menyimaknya. 

i. Wartawan Memiliki Kewajiban Untuk Mendengarkan Suara Hati 

Nuraninya Sendiri 

Setiap wartawan harus memiliki rasa etik dan tanggung jawab. 

Tantangan dan tekanan yang dihadapi wartawan baik dari luar atau dalam 

(ruang redaksi) membuat praktisi jurnalisme terkurung dalam batasan-

batasan tertetu dalam menjalani pekerjaannya. 
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3. Produk Jurnalistik 

Proses mencari, mengumpulkan, mengolah dalam dunia jurnalistik 

akan menghasilkan produk berupa berita.  Berita menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berarti laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang 

hangat. Sementara menurut Haris Sumadiria, berita merupakan laporan 

tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau 

penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala.
15

 

Penyusunan sebuah berita membutuhkan teknik tertentu yakni bisa 

menggunakan teknik melaporkan (to report), memakai pola piramida 

terbalik (inverted pyramid), serta mengacu pada unsur 5W+1H. Mengenai 

teknik melaporkan (to report), dalam proses peliputan berita jurnalis tidak 

boleh memasukkan pendapat pribadi dalam berita yang ditulis, dibacakan, 

atau ditayangkan. Sehingga dalam kaitannya berita diartikan sebagai fakta 

apa adanya, obyektif dan bebas dari intervensi siapapun dan dari pihak 

manapun termasuk dari kalangan jurnalis, editor, dan kaum investor media 

massa itu sendiri.   

Teknik pola piramida terbalik (inverted pyramid) dalam berita 

biasanya disusun secara deduktif, yakni hal yang sangat penting 

dinyatakan dalam paragraf pertama, paragraf berikutnya penting, cukup 

penting, kurang penting, agak kurang penting, tidak penting, dan 

samasekali tidak penting. Rumusannya semakin kebawah semakin tidak 

penting.  
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Penggunaan rumus 5W+1H dalam berita dapat membuat berita 

menjadi lengkap, akurat, dan memenuhi standar teknis jurnalistik. 

Penjelasannya yaitu unsur what berarti peristiwa apa yang akan dilaporkan 

kepada khalayak. Who berarti siapa yang menjadi pelaku dalam peristiwa 

berita itu. When berarti kapan peristiwa itu terjadi; tahun, bulan, minggu, 

hari, jam dan menit. Why berarti mengapa peristwa itu sampai terjadi. How 

berarti bagaimana jalannya peristiwa atau bagaimana cara menanggulangi 

peristiwa tersebut.  

4. Aplikasi Kode Etik Jurnalistik 

Aplikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

penerapan atau penggunaan.
16

 Menurut Eka Noviansyah adalah 

penggunaan dan penerapan suatu konsep yang menjadi suatu pokok 

pembahasan.
17

  

Kode artinya tanda (sign) yang secara luas diartikan “bangunan 

simbolik”. Adapun syarat perumusan sebuah kode etik harus bersifat 

rasional, tidak kering dari emosi, konsisten tetapi tidak kaku.
18

  

Kode etik jurnalistik diartikan berupa nilai-nilai dasar yang 

disepakati secara universal atau disebut cita-cita yang didambakan setiap 

manusia atas kinerja jurnalistik. Kode etik jurnalistik dijadikan standart 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam kbbi.co.id diakses tanggal 8 Juni 2016. 
17

 PKW Satriya, “Lkp: Rancangan Bangun Sistem Informasi Pengelolaan Data Pengabdian 

Masyarakat pada Bagian Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat Stikom surabaya”, Jurnal  

Komunikasi (April, 2014), hlm. 11. 
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 Masduki, Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik, (Yogyakarta:UII Press,2005), hlm. 
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aktivitas profesi kewartawanannya dalam melakukan proses mencari, 

mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan menyajikan berita.  

Maka disimpulkan bahwa aplikasi kode etik jurnalistik merupakan 

penerapan atau penggunaan yang berpedoman pada konsep kode etik 

jurnalistik.  

Terdapat sejumlah kode etik jurnalistik yang dirumuskan dan 

diberlakukan oleh organisasi-organisasi kewartawanan yaitu Persatuan 

Wartawan Indonesia (PWI) dan Aliansi Jurnalis Independen (AJI) serta 

kode etik yang dibuat bersama yaitu Kode Etik Wartawan Indonesia 

(KEWI). Kode Etik Wartawan Indonesia atau KEWI merupakan kode etik 

yang disepakati semua organisasi wartawan cetak dan elektronik. Kode 

etik ini, awal mulanya disusun oleh 26 organisasi wartawan di Bandung 

pada tanggal 1 September 1999  kemudian disempurnakan kembali oleh 29 

organisasi wartawan dan organisasi pers pada tanggal 14 Maret 2006 di 

Jakarta, dan kode etik jurnalistik ini dimuat sebagai Lampiran SK Dewan 

Pers No. 03/SK-DP/III 2006 tentang kode etik jurnalistik tertanggal 24 

Maret 2006. Isi dari kode etik jurnalistik yang telah disepakati bersama 

berjumlah 11 pasal. Tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil 

beberapa pasal saja yang dapat dioperasionalkan dalam teks berita. 

Adapun kode etik jurnalistik yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

terdiri dari pasal 1, pasal 2, pasal 3, pasal 4, dan pasal 8. Penjelasan pasal-

pasalnya adalah sebagai berikut: 
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Pasal 1 

“Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita 

yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk”.
19

 

Penafsiran:  

1. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan 

suara hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi dari 

pihak lain termasuk pemilik perusahaan pers. 

2. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa 

terjadi. 

3. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara. 

4. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata- 

mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain.   

Berdasarkan penafsiran dari pasal 1, peneliti mengambil point 2 

dan 3 untuk mengaplikasikan kode etik jurnalistik pasal 1. Penjelasannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Akurat 

Akurat merupakan pengukuran kejujuran suatu pemberitaan. 

Menurut Rahma Ida, akurasi pemberitaan dapat diukur melalui tiga 

kategorisasi yaitu kesesuaian judul berita dengan isi berita, 
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pencantuman kelengkapan peristiwa dan adanya penggunaan data 

pendukung.
20

  

Kategori tersebut dijelaskan kesesuaian judul dengan isi berita 

yang dimaksud bahwa menyangkut aspek relevansi, yaitu apakah 

kalimat judul utama (bukan subjudul) merupakan bagian dari kalimat 

yang sama pada isi berita atau kutipan yang jelas-jelas ada dalam isi 

berita.  

Pencantuman kelengkapan peristiwa dapat diukur dengan 

adanya pencantuman unsur 5W+1H. Adapun penjelasan unsur 5W+1H 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Unsur What (apa), yaitu bila berita mencantumkan penjelasan 

mengenai peristiwa apa yang sedang terjadi. 

2. Unsur When (kapan), yaitu bila berita mencantumkan waktu, bisa 

tanggal, kata-kata, atau pernyataan tentang waktu, bisa tanggal, kata-

kata atau pernyataan tentang waktu atau keduanya sekaligus. 

3. Unsur Where (dimana), yaitu bila berita mencantumkan penjelasan 

tentang tempat atau dimana peristiwa tersebut berlangsung. 

4. Unsur Who (siapa), yaitu bila berita mencantumkan penjelasan 

tentang siapa pelaku atau orang yang mengalami peristiwa tersebut.  

5. Unsur Why (mengapa), yaitu bila berita mencantumkan penjelasan 

tentang mengapa peristiwa tersebut terjadi. 
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6. Unsur How (bagaimana), yaitu bila berita mencantumkan penjelasan 

tentang bagaimana peristiwa tersebut dapat terjadi. 

Adanya penggunaan data pendukung yang dimaksud adalah 

untuk mengukur kelengkapan informasi atas peristiwa yang 

ditampilkan, apabila dalam berita dapat dilihat dengan adanya 

penggunaan tabel, statistik, foto, ilustrasi gambar, dan lain sebagainya. 

b. Berimbang 

Pemberitaan yang berimbang merupakan pemberitaan yang 

memuat informasi dari berbagai pihak yang bersangkutan.
21

 Dalam 

pemberitaan dapat dikatakan seimbang apabila narasumber yang 

memberikan informasi bermuatan pro dan kontra, alias tidak 

memberitakan sepihak saja tetapi beberapa pihak yang bersangkutan.  

Hal tersebut dapat dihitung dengan berapa banyak ruang dan 

waktu yang diberikan wartawan untuk menyajikan pendapat atau 

kepentingan salah satu pihak. Keberimbangan suatu berita dapat dilihat 

dari tipe peliputannya yaitu dari kategori satu sisi, dua sisi, dan multi 

sisi.  

Dikatakan kategori satu sisi pemberitaan menghadirkan liputan 

satu pihak saja, atau menghadirkan beberapa pihak namun pendapatnya 

serupa.  
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Kategori dua sisi apabila pemberitaan menghadirkan liputan 

dengan memuat kedua belah pihak dengan pendapat dan pandangan yang 

berbeda.  

Kategori multi sisi apabila pemberitaan menghadirkan liputan 

dari berbagai pihak dengan pendapat dan pandangan banyak pihak dan 

memungkinkan pemberitaan menjadi objektif.  

Pasal 2 

“Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional 

dalam melaksanakan tugas jurnalistik”.
22

 

Penafsiran: 

Cara-cara profesional adalah sebagai berikut: 

1. Menunjukkan identitas diri kepada narasumber. 

2. Menghormati hak privasi. 

3. Tidak menyuap. 

4. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya. 

5. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, 

suara dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan 

secara seimbang. 

6. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian 

gambar, foto, suara. 
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7. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan 

sebagai karya sendiri. 

8. Penggunaan cara-cara tertentu dapat pertimbangan untuk peliputan 

investigasi bagi kepentingan publik.  

Berdasarkan penafsiran pasal 2, peneliti mengambil point 4 saja 

untuk mewakili kode etik pasal 2 dalam penelitian ini. Definisinya adalah 

sebagai berikut: 

a. Faktual 

Faktual bisa dikatakan sebagai bentuk reportase yang berkaitan 

dengan peristiwa dan pernyataan yang bisa dicek ke narasumber dan 

bebas dari opini, atau setidaknya bebas dari komentar wartawan.
23

 

Faktual bisa disyaratkan adanya kebenaran. Kebenaran adalah 

kesesuaian antara pernyataan dengan kenyataan. Hal tersebut bisa 

dikatakan kebenaran korespondensi. Berdasarkan teori tersebut, peneliti 

mengkategorisasikan faktual berdasarkan dua kategori yaitu kesesuaian 

pernyataan subjek dengan objek pemberitaan dan relevansi sumber 

berita, yang dapat diukur dengan  kaitannya peristiwa yang terjadi 

dengan narasumber yang diwawancarai.  

b. Jelas Sumber Berita 

Sumber berita atau narasumber merupakan siapa atau apa saja 

yang berada pada posisi mengetahui suatu fakta, peristiwa atau 

kejadian, informasi, gagasan dan data yang mengandung nilai berita. 
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Kedudukan sumber berita sangat penting, seperti yang diungkap oleh 

Deddy Iskandar Muda bahwa sumber berita harus layak dipercaya dan 

disebutkan nama sumbernya. Sumber-sumber yang tidak disebutkan 

identitasnya merupakan isu yang tidak bisa dipertanggungjawabkan.
24

 

Berdasarkan teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa berita 

yang jelas sumbernya adalah berita yang terdapat kejelasan tentang 

identitas dan nama sumber berita atau narasumber. Dalam berita dapat 

dilihat dari penulisan nama narasumber, pekerjaan dan jabatan.  

Pasal 3 

“Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan 

secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang 

menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah”.
25

 

Penafsiran: 

1. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck tentang 

kebenaran informasi. 

2. Berimbang adalah memberikan ruang dan waktu pemberitaan kepada 

masing-masing pihak secara proporsional. 

3. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini 

berbeda dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa 

interpretasi wartawan atas fakta.  
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4. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip yang tidak menghakimi 

seseorang.  

Berdasarkan pasal 3, peneliti mengambil penafsiran dari point 1 

dan 3. Berikut penjelasan point penafsiran pasal tersebut: 

a. Menguji Informasi 

Menguji Informasi atau disiplin verifikasi yaitu penyaringan 

desas-desus berita bahwa apakah berita tersebut benar-benar terjadi atau 

sekedar gosip belaka.
26

 Dalam kaitannya peneliti membuat pengujian 

informasi dikatakan lolos verifikasi apabila narasumbernya tidak 

berasal satu orang saja. Karena bisa saja apabila pandangan satu orang 

akan bersifat subjektif, dan apabila lebih dari satu orang akan bersifat 

objektif. Aplikasi dalam teks dapat dilihat dari komentar atau pendapat 

narasumber yang lebih dari satu.  

b. Tidak Mencampurkan Fakta Dan Opini 

Opini wartawan yang menghakimi dapat diukur dengan ada dan 

tidaknya pencampuran opini wartawan yang menulis berita dalam teks 

berita. Opini dapat didefinisikan sebagai kata-kata opinionative seperti 

tampaknya, diperkirakan, seakan-akan, terkesan, kesannya, seolah, 

agaknya, diramalkan, kontroversi, mengejutkan, manuver, sayangnya, 

dan sebagainya.
27

 Peneliti menyimpulkan bahwa dikatakan adanya 
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percampuran opini apabila terdapat kata opinionative, begitupun 

sebaliknya.  

Pasal 4  

“Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, 

sadis, dan cabul”.
28

 

Penafsiran: 

1. Bohong adalah sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh 

wartawan sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi. 

2. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja 

dengan niat buruk. 

3. Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas kasihan. 

4. Cabul berarti penggambaran tingkah laku secara erotis dengan foto, 

gambar, suara, grafis, atau tulisan yang semata-mata untuk 

membangkitkan nafsu birahi. 

5. Dalam penyiaran gambar dan suara dan arsip, wartawan mencampurkan 

waktu pengambilan gambar dan suara.  

Berdasarkan pasal 4, peneliti mengambil penafsiran point 1 dan 2 

sebagai pendukung kode etik pasal 4 serta disesuaikan dengan teks berita 

yang telah diteliti. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
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a. Bohong 

Bohong menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang 

tidak sesuai dengan hal atau keadaan yang sebenarnya.
29

 Berita bohong 

terjadi ketika media mengarang-ngarang berita, mengarang wawancara, 

atau membuat wawancara fiktif. Dalam pemberitaan dapat dilihat 

melalui ketidakakuratan berita dan tidak adanya pengujian informasi 

atau verifikasi dari sumber berita. 

b. Fitnah  

Fitnah dalam Kamus Bahasa Indonesia artinya tanpa 

berdasarkan kebenaran yang disebarkan dengan maksud menjelekkan 

orang, seperti menodai nama baik, merugikan kehormatan orang.
30

 Bisa 

dikatakan bahwa dalam sumber berita perlu disaring kebenarannya 

apakah benar atau mengandung unsur fitnah. Maka dalam berita tidak 

boleh memberitakan kejelekan orang tanpa dasar, melainkan hanya 

bermaksud untuk menjelekkan nama baiknya. Berita dapat dilihat 

melalui penulisannya apakah yang diberitakan ada pendukung kalimat 

yang mengandung unsur menjelekkan dan menodai nama baik.  

Pasal 8 

“Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita 

berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas 
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dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan 

bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, 

cacat jiwa atau cacat jasmani”.
31

 

Penafsiran: 

1. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu 

sebelum mengetahui secara jelas. 

2. Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan.  

Berdasarkan penafsiran pasal 8 peneliti mengambil point 2 untuk 

mewakili kode etik pasal 8 dalam penelitian ini. Adapun penjelasannya 

adalah sebagai berikut: 

 Diskriminasi  

Diskriminasi merupakan sikap merendahkan seseorang 

berdasarkan ras, warna kulit, agama, jenis kelamin atau kecenderungan 

seksual, dan terhadap kelemahan fisik dan mental atau penyandang 

cacat.
32

 Peneliti menyimpulkan dalam pemberitaan ini, setidaknya tidak 

ada penulisan yang mendetail tentang ras seseorang, warna kulit, 

agama, kecenderungan seksual, kelemahan fisik dan mental atau 

penyandang cacat, kecuali hal itu secara langsung berkaitan dengan isi 

berita. 

 

                                                           
31

 Ibid,. hlm. 107.  
32

 As Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia....., hlm. 244.  



28 
 

5.  Kebebasan Pers Mahasiswa 

Pers berasal dari bahasa latin pressare yang berarti tekan atau 

cetak. Pers kemudian diartikan menjadi media massa cetak atau printing 

media. Lazimnya  pers dipakai untuk surat kabar maupun majalah. 

Menurut Weiner, pers memiliki tiga arti yaitu wartawan media cetak, 

publisitas atau peliputan, dan mesin cetak.
33

 Dalam UU Nomor 40 Tahun 

1999 Tentang Pers disebutkan bahwa pers memiliki fungsi sebagai media 

informasi, mendidik, menghibur dan sebagai media kontrol sosial. 

Keempat fungsi tersebut jelas memiliki manfaat besar terhadap publik. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Amartya Sen bahwa melalui pers 

kita dapat berkomunikasi dan lebih memahami dunia secara lebih leluasa, 

menyuarakan aspirasi kalangan yang termarginalkan, dan ikut serta 

menyebarluaskan pengetahuan.
34

 

Pers memiliki kebebasan secara utuh yang tercantum dalam UU 

nomor 40 tahun 1999 pasal 4 yang isinya bahwa kemerdekaan pers telah 

dijamin sebagaimana hak asasi warga negara. Pers tidak dikenakan sensor, 

pebredelan dan pelarangan penyiaran. Pers memiliki hak untuk mencari, 

menyampaikan gagasan dan informasi kepada masyarakat, serta wartawan 

memiliki hak tolak.
35

 Adanya UU kebebasan pers tersebut, memunculkan 

inisiatif mahasiwa untuk mendirikan organisasi pers mahasiswa. Pers 
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mahasiswa merupakan pers yang dikelola dan dipublikasikan oleh 

mahasiswa yang berisi tentang karya-karya jurnalistik mahasiswa. 

Sehingga gagasan-gagasan yang disampaikan bercirikan idealisme 

mahasiswa.  

Pers mahasiswa bukanlah organisasi yang bekerja atas dasar 

rasionalitas ekonomi, seperti halnya pers umum. Bahkan pers mahasiswa 

tidak sepenuhnya menghidupi roda keorganisasiannya dengan 

mengandalkan iklan. Bayaran yang didapatkan hanyalah pengalaman 

proses pembelajaran jurnalistik, jaringan dan juga pertemanan. Maka pers 

mahasiswa lebih unggul dalam kesetiakawanan dan kesukarelaan daripada 

pers umum yang hanya mengandalkan laba finansial. Menurut Amir Husin 

Daulay tulisan-tulisan yang diterbitkan pers mahasiswa lebih memiliki ciri 

khas kritis, inovatis, analitis, objektif, dan kaya ide.
36

 Sehingga lebih 

independen dan proporsi tulisan beritanya lebih proposional, berani dan 

bebas mengkritik segala kebijakan  tanpa terbatasi oleh ruang 

independensi pemilik modal. 

6.  Tanggung Jawab Pers Mahasiswa 

Kaitannya dengan tanggung jawab, pers mahasiswa memiliki 

tanggung jawab terhadap khalayak. Khalayak dalam arti orang yang 

membaca, membeli dan berlangganan media mahasiswa. Tentu benar 

bahwa jiwa pengabdian pers mahasiswa adalah berorientasi dan 

memberikan yang terbaik terhadap pembaca. Sehingga setidaknya 
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informasi atau berita yang disajikan oleh pers mahasiswa layak untuk 

dikonsumsi khalayak dan sesuai dengan kode etik jurnalistik yang 

ditetapkan. Maka tidak terjadi kekhawatiran informasi yang disajikan 

dalam media mahasiswa yang dapat meresahkan pembaca bahkan sampai 

menyebabkan sumber keonaran. Oleh sebab itu dalam menentukan 

profesionalisme pers mahasiswa perlu adanya dasar moral yang baik dan 

sikap tanggung jawab terhadap peraturan-peraturan yang telah disepakati 

oleh undang-undang kode etik jurnalistik Indonesia.
37

 

G. Hipotesis  

Hipotesis berkaitan erat dengan masalah dan teori. Hipotesis merupakan 

jawaban sementara permasalahan penelitian. Apabila masalah selalu 

dikemukakan dengan menggunakan kalimat pertanyaan, sebaliknya, hipotesis 

menggunakan kalimat pernyataan atau kalimat deklaratif.
38

 

Peneliti merumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

Ha : Sudah menerapkan kode etik jurnalistik dalam pers mahasiswa 

Arena UIN Sunan Kalijaga 

H0 : Belum menerapkan kode etik jurnalistik dalam pers mahasiswa 

Arena UIN Sunan Kalijaga 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan penggambaran pokok berupa 

susunan alur berpikir dalam kajian skripsi isi. Adapun penelitian ini 

dijabarkan berdasarkan lima bab dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, yang berisikan awal utama penelitian ini yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, hipotesis dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II: Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis analisis data, definisi 

konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas dan analisis data.  

Bab III: Penggambaran Lembaga Pers Mahasiswa Arena UIN Sunan 

Kalijaga, yang diuraikan berdasarkan sejarah dan perkembangannya, profil 

umum, logo, visi dan misi, struktur organisasi keredaksian dan kebijakan 

keredaksian. 

Bab IV: Aplikasi Kode Etik Jurnalistik Dalam Laporan Utama Buletin 

Slilit Arena, yang isinya berupa analisis isi setiap laporan utama buletin Slilit 

Arena dengan unit analisis yang telah diturunkan dari kode etik jurnalistik. 

Bab V: Penutup, yang merupakan bab terakhir dari pembahasan. Isinya 

berupa kesimpulan hasil analisis penelitian serta saran-saran untuk penelitian 

lebih lanjut.  



 
 

108 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil perhitungan, peneliti menarik 

beberapa kesimpulan. Pertama, dimensi yang digunakan peneliti dikatakan 

valid karena dalam pengukuran validitas pada tabel sig. (2-tailed) antar peneliti 

dan masing-masing coder adalah 0,00 atau di bawah 0,01. Maka disimpulkan 

bahwa uji validitas antar masing-masing kolom (peneliti dan antar coder) 

terdapat kecocokan atau valid.  

Kedua, dimensi juga dikatakan reliabel karena hasil perhitungan 

reliabilitas memenuhi kriteria yaitu lebih dari angka 0,7. Hasil perhitungan 

dimensi paling tinggi dicapai sebesar 2 dan perhitungan paling rendah adalah 

didapat sebesar 0,7.  

Ketiga, adapun kode etik jurnalistik yang diteliti adalah berdasarkan 

pada pasal 1; akurat dan berimbang yang dibagi ke dimensi kesesuaian judul 

dengan isi berita, kelengkapan peristiwa, penggunaan data pendukung, dan 

berimbang. Pasal 2; faktual dan jelas sumber berita dibagi ke dimensi 

kesesuaian subjek dan objek, relevansi sumber berita, dan jelas sumber berita. 

Pasal 3; dimensi menguji informasi dan percampuran fakta dan opini, pasal 4 

dimensi kebohongan berita dan unsur fitnah dan pasal 8 dimensi diskriminasi 

berita. Dari 12 dimensi tersebut terdapat obyektifitas positif yang lebih dari 0,7 

adalah sebanyak 8 dan sisanya adalah 4 yang tidak memenuhi kriteria ada. 

Pasal 1, dimensi kesesuaian judul dengan isi berita dengan variabel ada 

sebanyak 119 poin (100%), dimensi kelengkapan peristiwa dengan variabel ada 
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sebanyak 114 poin (95,8%) dan yang tidak ada sebanyak 5 poin (4,2%). 

Dimensi penggunaan data pendukung dengan variabel ada sebanyak 106 poin 

(89,1%), sementara variabel tidak ada sebanyak 13 poin (10,9%). Dimensi 

berimbang dengan variabel satu sisi sebanyak 10 poin (8,4%), variabel dua sisi 

sebanyak 13 poin (10,9%), variabel multi sisi sebanyak 96 poin (80,7%).  Pasal 

2, dimensi kesesuaian subjek dan objek dengan variabel ada sebanyak 116 poin 

(97,5%), sementara variabel tidak ada sebanyak 3 poin (2,5%). Dimensi 

relevansi sumber berita dengan variabel sebanyak 118 poin (99,1%), sementara 

variabel tidak ada sebanyak 1 poin (0,9%). Dimensi kejelasan sumber berita 

dengan variabel ada sebanyak 115 poin (96,6%) dan variabel tidak ada 

sebanyak 4 poin (3,4%). Pasal 3, dimensi pengujian informasi dengan variabel 

ada sebanyak 119 poin (100%), dan variabel tidak ada sebanyak 0 poin (0 %). 

Dimensi percampuran fakta dan opini veriabel tidak ada sebanyak 110 (92,4%) 

dan variabel ada sebanyak 9 poin (7,6%). Pasal 4, dimensi kebohongan berita 

variabel tidak ada sebanyak 108 poin (90,7%) dan varibel ada sebanyak 11 

poin (9,2%). Dimensi unsur fitnah dengan variabel tidak ada sebanyak 112 

poin (94,2%) dan variabel ada sebanyak 7 poin (5,8%). Pasal 8, dimensi 

diskriminasi dengan variabel tidak ada sebanyak 109 poin (91,6%) dan variabel 

ada sebanyak 10 poin (8,4%). 

Keempat, dari pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus chi 

quadrat didapatkan angka 0,083, lebih besar dari angka 0,05 maka Ha (Sudah 

menerapkan kode etik jurnalistik dalam pers mahasiswa Arena UIN Sunan 

Kalijaga) diterima  dan H0 (Belum menerapkan kode etik jurnalistik dalam pers 
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mahasiswa Arena UIN Sunan Kalijaga) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pers 

mahasiswa Arena UIN Sunan Kalijaga telah menerapkan kode etik jurnalistik.  

B. Saran 

1. Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) UIN Sunan Kalijaga  

Pers mahasiswa merupakan wadah untuk berkspresi lewat karya 

jurnalistik di tingkat mahasiswa. Melalui karya jurnalistik mahasiswa dapat 

berekspersi, berpendapat dan mengkritisi kebijakan kampus yang telah ada 

tanpa melakukan aksi demo massal. Meski begitu, karya jurnalistik yang 

ditulis setidaknya harus mentaati peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 

oleh kode etik jurnalistik. Sehingga dapat menanamkan rasa tanggung jawab 

terhadap para jurnalis mahasiswa. 

2.  Mahasiswa Peminat Dunia Jurnalistik 

  Tetaplah untuk menulis dan bekarya! 
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Lampiran 1: Kode Etik Jurnalistik 

Kode Etik Jurnalistik 

Kamis, 28 Juli 2011 

Kemerdekaan berpendapat, berekspresi, dan pers adalah hak asasi manusia yang 

dilindungi Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Deklarasi Universal Hak 

Asasi Manusia PBB. Kemerdekaan pers adalah sarana masyarakat untuk 

memperoleh informasi dan berkomunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki dan 

meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dalam mewujudkan kemerdekaan 

pers itu, wartawan Indonesia juga menyadari adanya kepentingan bangsa, 

tanggung jawab sosial, keberagaman masyarakat, dan norma-norma agama. 

Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban dan peranannya, pers menghormati 

hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut profesional dan terbuka untuk 

dikontrol oleh masyarakat. 

Untuk menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk memperoleh 

informasi yang benar, wartawan Indonesia memerlukan landasan moral dan etika 

profesi sebagai pedoman operasional dalam menjaga kepercayaan publik dan 

menegakkan integritas serta profesionalisme. Atas dasar itu, wartawan Indonesia 

menetapkan dan menaati Kode Etik Jurnalistik: 

Pasal 1 

Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, 

berimbang, dan tidak beritikad buruk. 

Penafsiran 

a. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan suara hati 

nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi dari pihak lain termasuk 

pemilik perusahaan pers. 

b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa terjadi. 

c. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara. 

d. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-mata 

untuk menimbulkan kerugian pihak lain. 

Pasal 2 

Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam 

melaksanakan tugas jurnalistik. 

 



Penafsiran 

Cara-cara yang profesional adalah: 

a. menunjukkan identitas diri kepada narasumber; 

b. menghormati hak privasi; 

c. tidak menyuap; 

d. menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya; 

e. rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, suara 

dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan secara berimbang; 

f. menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar, foto, 

suara; 

g. tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan lain 

sebagai karya sendiri; 

h. penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan berita 

investigasi bagi kepentingan publik. 

Pasal 3 

Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara 

berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta 

menerapkan asas praduga tak bersalah. 

Penafsiran 

a. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck tentang kebenaran 

informasi itu. 

b. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pemberitaan kepada masing-

masing pihak secara proporsional. 

c. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini berbeda 

dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa interpretasi wartawan atas 

fakta. 

d. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang. 

Pasal 4 

Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul. 

Penafsiran 

a. Bohong berarti sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh wartawan 

sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi. 



b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja dengan niat 

buruk. 

c. Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas kasihan. 

d. Cabul berarti penggambaran tingkah laku secara erotis dengan foto, gambar, 

suara, grafis atau tulisan yang semata-mata untuk membangkitkan nafsu birahi. 

e. Dalam penyiaran gambar dan suara dari arsip, wartawan mencantumkan waktu 

pengambilan gambar dan suara. 

Pasal 5 

Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban 

kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku 

kejahatan. 

Penafsiran 

a. Identitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut diri seseorang 

yang memudahkan orang lain untuk melacak. 

b. Anak adalah seorang yang berusia kurang dari 16 tahun dan belum menikah. 

Pasal 6 

Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima 

suap. 

Penafsiran 

a. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang mengambil keuntungan 

pribadi atas informasi yang diperoleh saat bertugas sebelum informasi tersebut 

menjadi pengetahuan umum. 

b. Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uang, benda atau fasilitas dari 

pihak lain yang mempengaruhi independensi. 

Pasal 7 

Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber yang 

tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya, menghargai 

ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan off the record sesuai 

dengan kesepakatan. 

Penafsiran 

a. Hak tolak adalak hak untuk tidak mengungkapkan identitas dan keberadaan 

narasumber demi keamanan narasumber dan keluarganya. 

b. Embargo adalah penundaan pemuatan atau penyiaran berita sesuai dengan 



permintaan narasumber. 

c. Informasi latar belakang adalah segala informasi atau data dari narasumber 

yang disiarkan atau diberitakan tanpa menyebutkan narasumbernya. 

d. Off the record adalah segala informasi atau data dari narasumber yang tidak 

boleh disiarkan atau diberitakan. 

Pasal 8 

Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan 

prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, 

ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan 

martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani. 

Penafsiran 

a. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu sebelum 

mengetahui secara jelas. 

b. Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan. 

Pasal 9 

Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan 

pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. 

Penafsiran 

a. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahan diri dan berhati-hati. 

b. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan seseorang dan keluarganya 

selain yang terkait dengan kepentingan publik. 

Pasal 10 

Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita 

yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf kepada 

pembaca, pendengar, dan atau pemirsa. 

Penafsiran 

a. Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin, baik karena ada maupun 

tidak ada teguran dari pihak luar. 

b. Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahan terkait dengan substansi 

pokok. 

 

 

 



Pasal 11 

Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara 

proporsional. 

Penafsiran 

a. Hak jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang untuk memberikan 

tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa fakta yang merugikan 

nama baiknya. 

b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan kekeliruan informasi 

yang diberitakan oleh pers, baik tentang dirinya maupun tentang orang lain. 

c. Proporsional berarti setara dengan bagian berita yang perlu diperbaiki. 

  

Penilaian akhir atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan Dewan 

Pers. Sanksi atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan oleh organisasi 

wartawan dan atau perusahaan pers. 

  

Jakarta, Selasa, 14 Maret 2006 

(Kode Etik Jurnalistik ditetapkan Dewan Pers melalui Peraturan Dewan Pers 

Nomor: 6/Peraturan-DP/V/2008 Tentang Pengesahan Surat Keputusan Dewan 

Pers Nomor 03/SK-DP/III/2006 tentang Kode Etik Jurnalistik Sebagai Peraturan 

Dewan Pers) 

  



Lampiran 2: Lembar Coding Penelitian 

LEMBAR CODING 

APLIKASI KODE ETIK JURNALISTIK DALAM PERS MAHASISWA 

UIN SUNAN KALIJAGA 

(Analisis Isi Dalam Laporan Utama Buletin Slilit Arena UIN Sunan Kalijaga) 

 

Nomor coding   :   

Nama identitas coder  : 

Judul Laporan Utama/Berita : 

Edisi/Hari-Tanggal Terbit : 

Halaman   : 

 

Pasal 1 

1. Akurat 

1. Kesesuaian Judul Dengan Isi Berita 

0 = Tidak ada   1 = Ada     ____________ 

2. Kelengkapan Peristiwa 

0 = Tidak ada   1 = Ada    ____________ 

3. Penggunaan Data Pendukung 

0 = Tidak ada   1 = Ada    ____________ 

2. Berimbang 

4. Keberimbangan Berita 

1 = Satu sisi  2 = Dua sisi  3 = Multi sisi  ____________ 

Pasal 2 

1. Faktual 

5. Kesesuaian Subjek Dan Objek Pemberitaan 

0 = Tidak sesuai  1 = Sesuai    ____________ 

6. Relevansi Sumber Berita 

0 = Tidak relevan 1 = Relevan    ____________ 

 



2. Kejelasan Sumber Berita 

7. Penulisan kejelasan sumber berita 

0 = Tidak jelas 1 = Jelas     ____________ 

Pasal 3 

1. Menguji Informasi (Disiplin Verifikasi) 

8. Pengujian informasi dalam berita 

0 = Tidak ada 1 = Ada    ____________ 

2. Percampuran Fakta Dan Opini  

9. Percampuran fakta dan opini yang menghakimi    

0 = Tidak ada 1 = Ada     ____________ 

Pasal 4  

1. Unsur Kebohongan Berita 

10. Apakah ada unsur kebohongan berita 

0 = Tidak ada   1 = Ada    ____________ 

2. Unsur Fitnah  

11. Apakah ada unsur fitnah dalam berita 

0 = Tidak ada   1 = Ada    ____________ 

Pasal 8  

1. Diskriminasi 

12. Apakah ada unsur diskriminasi dalam berita 

0 = Tidak ada   1 = Ada    ____________ 

 

 

 

 

 

 



Protokol Pengisian Lembar Coding Aplikasi Kode Etik Jurnalistik Dalam 

Pers Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga (Analisis Isi Dalam Laporan Utama 

Buletin Slilit Arena UIN Sunan Kalijaga) 

Pengantar 

Analisis isi ini dimaksudkan untuk mengetahui aplikasi kode etik 

jurnalistik dalam pers mahasiswa Arena UIN Sunan Kalijaga periode 2014-2015. 

Penelitian ini melihat aplikasi pasal 1, 2, 3, 4 dan 8 dari kode etik jurnalistik tahun 

2006.  

Berita  

Penelitian ini hanya menyertakan berita utama. Penelitian ini tidak 

menyertakan iklan atau edvertorial (iklan yang ditulis sebagai informasi, seperti 

surat kabar). Berita disini didefinisikan sebagai semua produk yang dimuat oleh 

surat kabar selain iklan, dan dibuat oleh wartawan surat kabar. Dalam surat kabar, 

berita ini dapat ditemukan di halaman berita utama surat kabar. Tetapi, berita di 

sini tidak memasukkan editorial (Tajuk Rencana), opini/kolom (baik yang dibuat 

oleh wartawan surat kabar ataupun oleh penulis luar), dan surat pembaca atau 

semacamnya.  

Prosedur 

Lihatlah berita laporan utama buletin Slilit Arena yang telah disediakan 

beserta lembar coding. Kemudian, isilah lembar coding dengan memilih salah satu 

jawaban dari pilihan yang ada pada setiap pertanyaan.  

Panduan untuk coding sheet sebagai berikut: 

Q1: Kesesuaian Judul Dengan Isi Berita 

Kesesuaian judul dengan isi berita diartikan sebagai keterkaitan antara judul 

dengan isi berita. Apakah dalam judul merupakan bagian dari kalimat yang sama 

pada isi berita atau kutipan yang jelas-jelas ada dalam isi berita. 

 

0 = Tidak ada. Apabila dalam judul tidak merupakan bagian dari kalimat yang 

sama pada isi berita atau kutipan yang jelas-jelas ada dalam isi berita. 

1 = Ada. Apabila dalam judul merupakan bagian dari kalimat yang sama pada isi 

berita atau kutipan yang jelas-jelas ada dalam isi berita. 

Q2. Kelengkapan Peristiwa  

Kelengkapan peristiwa dapat didukung dengan adanya kelengkapan unsur 

peristiwa seperti 5W +1 H. Penjelasanya sebagai berikut:  

What (apa) yaitu bila berita mencantumkan penjelasan mengenai peristiwa apa 

yang sedang terjadi. 



Where (dimana) yaitu bila berita mencantumkan penjelasan tentang tempat atau 

dimana peristiwa tersebut berlangsung 

Why (mengapa) yaitu bila berita mencantumkan penjelasan tentang mengapa 

peristiwa tersebut terjadi. 

Who (siapa) yaitu bila berita mencantumkan penjelasan tentang siapa pelaku atau 

orang yang mengalami peristiwa tersebut.  

When (kapan) yaitu bila berita mencantumkan waktu, bisa tanggal, kata-kata, atau 

pernyataan tentang waktu, bisa tanggal, kata-kata atau pernyataan tentang waktu 

atau keduanya sekaligus. 

How (bagaimana) yaitu bila berita mencantumkan penjelasan tentang bagaimana 

peristiwa tersebut dapat terjadi. 

Apakah dalam berita terdapat kelengkapan unsur berita 5W+1H untuk 

membuktikan adanya kelengkapan peristiwa yang terjadi. 

 

0 = Tidak Ada. Apabila dalam berita tidak terdapat kelengkapan pencantuman 

unsur berita, seperti, what (apa), where (dimana), why (mengapa), who (siapa), 

when (kapan) dan how (bagaimana). 

1 = Ada. Apabila dalam berita terdapat kelengkapan pencantuman unsur berita, 

seperti, what (apa), where (dimana), why (mengapa), who (siapa), when (kapan) 

dan how (bagaimana). 

Q3. Penggunaan Data Pendukung  

Penggunaan data pendukung yang dimaksud adalah untuk mengukur kelengkapan 

informasi atas peristiwa yang ditampilkan. Apakah dalam pemberitaan terdapat 

kelengkapan salah satu data pendukung, seperti tabel, statistik, foto, ilustrasi 

gambar, buku, UU, dan lain sebagainya. 

 

0 = Tidak ada. Apabila dalam berita tidak terdapat kelengkapan salah satu data 

pendukung, seperti tabel, statistik, foto, ilustrasi gambar, buku, UU, dan lain 

sebagainya. 

1 = Ada. Apabila dalam berita terdapat kelengkapan salah satu data pendukung, 

seperti tabel, statistik, foto, ilustrasi gambar, buku, UU, dan lain sebagainya. 

Q4. Keberimbangan Berita 

Keberimbangan dapat mengukur muatan informasi yang dapat dilihat dari berapa 

banyak ruang dan waktu yang diberikan wartawan untuk menyajikan pendapat 

atau kepentingan pihak dalam pemberitaan. Apakah dalam pemberitaan 

menghadirkan narasumber sepihak atau bahkan narasumber banyak pihak.  

 



1 = Satu sisi. Apabila dalam pemberitaan hanya menghadirkan liputan dari satu 

pihak (narasumber) saja, atau beberapa pihak (narasumber) namun pendapatnya 

serupa. 

2 = Dua sisi. Apabila dalam pemberitaan mengenai suatu peristiwa yang 

diberitakan digali dari kedua belah pihak (narasumber) dengan pendapat atau 

pandangan yang berbeda. 

3 = Multi sisi. Apabila dalam pemberitaan menghadirkan liputan dari berbagai sisi 

dengan pendapat atau pandangan dari berbagai pihak (narasumber) yang 

memungkinkan pemberitaan menjadi lebih objektif. 

Q5. Kesesuaian Subjek Dan Objek Pemberitaan 

Kesesuaian subjek (narasumber) dengan objek (peristiwa) pemberitaan dapat 

dijadikan untuk mengukur faktualitas suatu berita. Apakah pemberitaan yang 

dibuat adalah sesuai antara pernyataan narasumber dengan peristiwa yang 

diberitakan.  

 

0 = Tidak sesuai. Apabila dalam pemberitaan tidak terdapat kesesuaian 

antara pernyataan subjek (orang/narasumber) dengan objek (peristiwa) 

yang diberitakan.  

1 = Sesuai. Apabila dalam pemberitaan terdapat kesesuaian antara 

pernyataan subjek (orang/narasumber) dengan objek (peristiwa) yang 

diberitakan. 

Q6. Relevansi Sumber Berita 

Relevansi sumber berita dapat diartikan dengan  kaitannya peristiwa yang terjadi 

dengan narasumber yang diwawancarai. Apakah dalam pemberitaan terdapat 

relevansi atau kesesuaian antara peristiwa yang diberitakan dengan orang atau 

narasumber yang dimintai pernyataan dalam berita tersebut. 

  

0 = Tidak relevan. Apabila dalam pemberitaan tidak terdapat relevansi antara 

peristiwa yang diberitakan dengan orang atau narasumber yang dimintai 

pernyataan atau diwawancarai dalam berita tersebut.  

1 = Relevan. Apabila dalam pemberitaan terdapat relevansi antara peristiwa yang 

diberitakan dengan orang atau narasumber yang dimintai pernyataan atau 

diwawancarai dalam berita tersebut.  

Q7. Kejelasan Sumber Berita 

Sumber berita adalah siapa atau apa saja yang berada pada posisi mengetahui 

suatu fakta, peristiwa atau kejadian, informasi, gagasan dan data yang 

mengandung nilai berita. Apakah dalam berita terdapat pencantuman identitas 



sumber berita narasumber seperti nama, pekerjaan, jabatan atau sesuatu 

yang memungkinkan untuk dikonfirmasi. 

0 = Tidak jelas. Apabila dalam berita tidak terdapat pencantuman identitas 

sumber berita atau narasumber seperti nama, pekerjaan, jabatan atau 

sesuatu yang memungkinkan untuk dikonfirmasi. 

1 = Jelas. Apabila dalam berita terdapat pencantuman identitas sumber 

berita atau narasumber seperti nama, pekerjaan, jabatan atau sesuatu yang 

memungkinkan untuk dikonfirmasi. 

Q8. Menguji Informasi (Disiplin Verifikasi) 

Menguji Informasi atau disiplin verifikasi yaitu penyaringan desas-desus berita 

bahwa apakah berita tersebut benar-benar terjadi atau sekedar gosip belaka 

Pengujian informasi dikatakan lolos verifikasi apabila narasumbernya tidak 

berasal satu orang saja. Apakah pemberitaan tersebut menampilkan narasumber 

lebih dari satu orang atau hanya satu orang saja. 

 

0 = Tidak ada. Apabila dalam pemberitaan hanya menampilkan satu 

narasumber saja.  

1 = Ada. Apabila dalam pemberitaan menampilkan narasumber lebih dari 

satu.  

Q9. Percampuran Fakta Dan Opini 

Opini dapat didefinisikan sebagai kata-kata opinionative seperti tampaknya, 

diperkirakan, seakan-akan, terkesan, kesannya, seolah, agaknya, diramalkan, 

kontroversi, mengejutkan, manuver, sayangnya, dan sebagainya. Apakah dalam 

pemberitaan terdapat opini wartawan pembuat berita.  

 

0 = Tidak ada. Apabila dalam pemberitaan tidak terdapat kata-kata opinionative 

seperti tampaknya, diperkirakan, seakan-akan, terkesan, kesannya, seolah, 

agaknya, diramalkan, kontroversi, mengejutkan, manuver, sayangnya, dan 

sebagainya. 

1 = Ada. Apabila dalam pemberitaan terdapat kata-kata opinionative seperti 

tampaknya, diperkirakan, seakan-akan, terkesan, kesannya, seolah, agaknya, 

diramalkan, kontroversi, mengejutkan, manuver, sayangnya, dan sebagainya. 

Q10. Unsur Kebohongan Berita 

(Perhatian: Pernyataan Q10 ini diisi 0 apabila dalam Q1, Q2, Q3, dan Q8 

jawabannya adalah ada (1). Apabila dalam Q1, Q2, Q3, dan Q8 jawabannya 

adalah tidak ada (0), maka Q10 diisi 1). 

Bohong didefinisikan sesuatu yang tidak sesuai dengan hal atau keadaan yang 

sebenarnya. Posisi disini dikatakan bohong jika tidak akurat dan tidak ada 



pengujian informasi. Apakah berita tersebut dapat dikatakan bohong ataukah 

tidak.  

0 = Tidak bohong. Apabila dalam pemberitaan terdapat kelengkapan keakuratan 

dan pengujian informasi.  

1 = Bohong. Apabila dalam pemberitaan tidak terdapat kelengkapan keakuratan 

dan pengujian informasi.  

Q11. Unsur Fitnah 

Fitnah diartikan sebagai pemberitaan tanpa berdasarkan kebenaran yang dengan 

maksud menjelekkan orang, seperti menodai nama baik, merugikan kehormatan 

orang. Apakah dalam berita tersebut terdapat penulisan atau kalimat yang 

menjelekkan nama baik, merugikan kehormatan orang lain dan memojokkan 

narasumber tanpa dasar yang jelas. 

 

0 = Tidak ada. Apabila dalam pemberitaan tidak terdapat penulisan atau kalimat 

yang mengandung unsur menjelekkan nama baik, merugikan kehormatan orang 

lain dan memojokkan narasumber tanpa dasar yang jelas. 

1 = Ada. Apabila dalam pemberitaan terdapat penulisan atau kalimat yang 

mengandung unsur menjelekkan nama baik, merugikan kehormatan orang lain 

dan memojokkan narasumber tanpa dasar yang jelas. 

Q12. Diskriminasi 

Diskriminasi berita ditandai dengan adanya penulisan yang mendetail tentang ras 

seseorang, warna kulit, agama, kecenderungan seksual, kelemahan fisik dan 

mental atau penyandang cacat, kecuali hal itu secara langsung berkaitan dengan 

isi berita.  

 

0 = Tidak ada. Apabila dalam berita tidak terdapat penggambaran atau penulisan 

detail tentang ras seseorang, warna kulit, agama, kecenderungan seksual, 

kelemahan fisik dan mental atau penyandang cacat. 

1 = Ada. Apabila dalam berita terdapat penggambaran atau penulisan detail 

tentang ras seseorang, warna kulit, agama, kecenderungan seksual, kelemahan 

fisik dan mental atau penyandang cacat. 

 

  



Lampiran 3: Pengisian Lembar Coding 7 Pengkoding 

 

Pengisian Lembar Coding Penelitian 

Pasal 1 

Akurat 

Jumlah 

1. Kesesuaian Judul Dengan Isi Berita 

 Tidak ada    

 

0 

 Ada   119 

2. Kelengkapan Peristiwa 

 Tidak ada    

 

5 

 Ada  114 

3. Penggunaan Data Pendukung 

 Tidak ada    

 

13 

 Ada 106 

 Berimbang  

 

10 
4. Keberimbangan Berita 

 Satu sisi   

 Dua sisi   13 

 Multi sisi   96 

Pasal 2 

Faktual 

 

 

 

3 
5. Kesesuaian Subjek Dan Objek Pemberitaan 

 Tidak sesuai  

 Sesuai 116 

6. Relevansi Sumber Berita 

 Tidak relevan  

 

1 

 Relevan 118 

Kejelasan Sumber Berita  

 

4 
7. Penulisan kejelasan sumber berita 

 Tidak jelas  

 Jelas 115 

Pasal 3 

Menguji Informasi (Disiplin Verifikasi) 

 

8. Pengujian informasi dalam berita 

 Tidak ada  

 

12 

 Ada 107 

Percampuran Fakta Dan Opini   

 

 

110 

9. Percampuran fakta dan opini yang 

menghakimi    

 Tidak ada  

 Ada 9 



Pasal 4  

Unsur Kebohongan Berita 

 

 

 

108 
10. Apakah ada unsur kebohongan berita 

 Tidak ada    

 Ada   11 

Unsur Fitnah   

 

112 
11. Apakah ada unsur fitnah dalam berita 

 Tidak ada    

 Ada 7 

Pasal 8  

Diskriminasi 

 

 

 

 

109 

12. Apakah ada unsur diskriminasi dalam 

berita 

 Tidak ada    

 Ada    10 

     

     

 

 

 

 

 

  



Lampiran 4: Struktur Keredaksian Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Arena 

Struktur Keredaksian Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Arena Periode 2014-

2015 

Pemimpin Umum  : Ahmad Jamaludin 

Wakil Pemimpin Umum : Dedik Dwi Prihatmoko 

Bendahara Umum  : Chusnul Chotimah 

Sekretaris Umum  : Anisatul Umah 

Pemimpin Redaksi  : Lugas Subarkah 

Redaktur Slilit : Usman Hadi 

Redaktur Online/Web : Ulfatul Fikriyah 

Redaktur Bahasa : Sabiq Ghidafian Hafidz  (Layouter) 

Divisi Perusahaan dan Distribusi.  : Khusni Hajar (Koordinator) 

   Ekmil Lana Dina 

   Khaulah Pundhi 

       Budi Agung Wicaksono  

   Indria Hartika 

   Lilik Sulistyowati 

   Tika 

Divisi Pusat Data dan Analisa : Robandi (Koordinator) 

   Imroatus Saadah 

 Ulufun Ni’mah 

Maya 



Mar’atus Sholihah 

Chaerizanisazi 

Fauzi 

Mugiarjo 

Divisi Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) 

Arifkie Budia Warman (Koordinator) 

Nurul Elmi 

Arif Setiawan 

Irsal Mas’udi 

Amri 

Mutiara Nur Said 

Isma Swastiningrum 

Divisi Jaringan Komunikasi dan Informasi (Jarkominfo) 

Rahmat Effendi (Koordinator). 

Faridatul Chusna 

M Faksi Fahlevi 

Rifa’i 

Anis Nur Nadhiroh 

Yazid 

Faisal Hidayat 

Ainun Najib 

Nur Aris Shoim 

 



Lampiran 5: Hasil Perhitungan Validitas Korelasi Person SPSS v. 16 

Tabel 9. 

Uji Validitas Korelasi Pearson 

Correlations 

  

Peneliti Coder 1 Coder 2 Coder 3 Coder 4 Coder 5 Coder 6 

Peneliti Pearson 

Correlation 
1 .991

**
 .975

**
 .996

**
 .988

**
 .975

**
 .986

**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 12 12 12 12 12 12 12 

Coder 1 Pearson 

Correlation 
.991

**
 1 .987

**
 .993

**
 .995

**
 .986

**
 .992

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 
.000 .000 .000 .000 .000 

N 12 12 12 12 12 12 12 

Coder 2 Pearson 

Correlation 
.975

**
 .987

**
 1 .986

**
 .988

**
 .991

**
 .992

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 

 
.000 .000 .000 .000 

N 12 12 12 12 12 12 12 

Coder 3 Pearson 

Correlation 
.996

**
 .993

**
 .986

**
 1 .989

**
 .982

**
 .990

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 

 
.000 .000 .000 

N 12 12 12 12 12 12 12 

Coder 4 Pearson 

Correlation 
.988

**
 .995

**
 .988

**
 .989

**
 1 .985

**
 .989

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 

 
.000 .000 

N 12 12 12 12 12 12 12 



Coder 5 Pearson 

Correlation 
.975

**
 .986

**
 .991

**
 .982

**
 .985

**
 1 .989

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 

 
.000 

N 12 12 12 12 12 12 12 

Coder 6 Pearson 

Correlation 
.986

**
 .992

**
 .992

**
 .990

**
 .989

**
 .989

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 

 

N 12 12 12 12 12 12 12 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

     

Sumber: Data Primer 

  



Lampiran 6: Perhitungan Reliabilitas  

1. Pasal 1 

a.  Dimensi 1 (Kesesuaian Judul Dengan Isi Berita) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 1 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 17 

  17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

CR2 =  2M 

  N2 + N3 

 =  2. 17 

  17 + 17 

 =    34 

    34 

 = 1 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =  2M 

  N3 + N4 

 =  2. 17 

  17 + 17 

 =    34 

    34 

 = 1 

CR4 =  2M 

  N4 + N5 

 =  2. 17 

  17 + 17 

 =    34 

    34 

 = 1 

CR Coder 5 

CR5 =  2M 

  N5 + N2 

 =  2. 17 

  17 + 17 

 =    34 

    34 

 = 1 

Sumber: Data Primer 



b. Dimensi 2 (Kelengkapan Peristiwa) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 2 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 14 

  17 + 17 

 =   28 

    34 

 =  0,823529 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 14 

  17 + 15 

 =   28 

    32 

 =  0,875 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 14 

  15 + 17 

 =   28 

    32 

 =  0,875 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 14 

  17 + 17 

 =   28 

    34 

 =  0,823529 

CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 14 

  17 + 17 

 =   28 

             34 

 =  0,823529 

Sumber: Data Primer 



c. Dimensi 3 (Penggunaan Data Pendukung) 

Tabel 12. 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 3 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 14 

  17 + 15 

 =   28 

    29 

 =  0,965517 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 14 

  15+ 14 

 =   28 

    29 

 =  0,965517 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 14 

  14 + 15 

 =   28 

    29 

 =  0,965517 

 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 14 

  15 + 17 

 =   28 

    32 

 =  0,875 

CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 14 

  17 + 17 

 =   28 

    34 

 =  0,823529 

Sumber: Data Primer 



d.  Dimensi 4 (Keberimbangan Berita) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 4 (Satu Sisi) 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 1 

  1 + 1 

 =   2 

    2 

 =  1 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 1 

  1 + 2 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 1 

  2 + 1 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 1 

  1 + 2 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 1 

  2 + 1 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

Sumber: Data Primer 

 



Perhitungan Reliabilitas Dimensi 4 (Dua Sisi) 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 2 

   2 + 2 

 =   4 

    4 

 =  1 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 2 

   2 + 2 

 =   4 

    4 

 =  1 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 2 

   2 + 1 

 =   4 

    3 

 =  1,3333 

 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 2 

   1 + 3 

 =   4 

    4 

 =  1 

CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 2 

   3 + 2 

 =   4 

    5 

 =  0,8 

Sumber: Data Primer 

 

 



Perhitungan Reliabilitas Dimensi 4 (Multi Sisi) 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 14 

  14 + 13 

 =   28 

    27 

 =  1,37037 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 14 

  13 + 14 

 =   28 

    27 

 =  1,37037 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 14 

  14 + 15 

 =   28 

    29 

 =  0,965517 

 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 14 

 15 + 12 

 =   28 

    27 

 =  1,37037 

CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 14 

  12 + 14 

 =   28 

    26 

 =  1,67923 

Sumber: Data Primer 

 

 



3. Pasal 2 

 a. Dimensi 5 (Kesesuaian Subjek Dan Objek Berita) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 5 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 17 

  17 + 15 

 =   34 

    32 

 =  1,0625 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 17 

  15 + 17 

 =   34 

    32 

 =  1,0625 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 17 

  17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 17 

 17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 17 

  17 + 16 

 =   34 

    33 

 =  1,030303 

Sumber: Data Primer 



b. Dimensi 6 (Relevansi Sumber Berita) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 6 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 17 

  17 + 16 

 =   34 

    33 

 =  1,030303 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 17 

  16 + 17 

 =   34 

    33 

 =  1,030303 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 17 

  17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 17 

 17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 17 

  17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

Sumber: Data Primer 

 



c. Dimensi 7 (Kejelasan Sumber Berita) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 7 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 17 

  17 + 15 

 =   34 

    32 

 =  1,03625 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 17 

  15 + 17 

 =   34 

    33 

 =  1,030303 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 17 

  17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 17 

 17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 17 

  17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

Sumber: Data Primer 

 

 



3.  Pasal 3 

a. Dimensi 8 (Pengujian Informasi ) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 8 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 17 

  17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 17 

  17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 17 

  17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 17 

 17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

 CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 17 

  17 + 17 

 =   34 

    34 

 =  1 

Sumber: Data Primer 



b. Dimensi 9 (Percampuran Fakta Dan Opini) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 9 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 1 

  1 + 2 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 1 

  2 + 1 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 1 

  1 + 2 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 1 

 2 + 1 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

 CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 1 

  1 + 1 

 =   2 

    2 

 =  1 

Sumber: Data Primer 

 



4.  Pasal 4 

a. Dimensi 10 (Kebohongan Berita) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 10 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 2 

   0 + 3 

 =   4 

    3 

 =  1,33333 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 2 

  3 + 3 

 =   4 

    6 

 =  0,7 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 2 

   3 + 0 

 =   4 

    3 

 =  1,33333 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 2 

 0 + 1 

 =   4 

    1 

 =  4 

 CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 2 

   1 + 2 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

Sumber: Data Primer 



b. Dimensi 11 (Unsur Fitnah) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 11 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 1 

   0 + 2 

 =   2 

    2 

 =  1 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 1 

  2 + 1 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 1 

   1 + 1 

 =   2 

    2 

 =  1 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 1 

 1 + 2 

 =   2 

    3 

 =  0,7 

 CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 1 

  2 + 0 

 =   2 

    2 

 =  1 

Sumber: Data Primer 

 



5.  Pasal 8 

a. Dimensi 12 (Diskriminasi Berita) 

Perhitungan Reliabilitas Dimensi 12 

CR Coder 1 CR Coder 2 

CR1 =   2M 

  N1 + N2 

 =   2. 2 

   0 + 2 

 =   4 

    2 

 =  2 

CR2 =   2M 

  N2 + N3 

 =   2. 2 

  2 + 2 

 =   4 

    4 

 =  1 

CR Coder 3 CR Coder 4 

CR3 =   2M 

  N3 + N4 

 =   2. 2 

    2 + 2 

 =   4 

    4 

 =  1 

CR4 =   2M 

  N4 + N5 

 =   2. 2 

 2 + 2 

 =   4 

    4 

 =  1 

 CR Coder 5 

CR5 =   2M 

  N5 + N6 

 =   2. 2 

   2 + 0 

 =   4 

    2 

 =  2 

Sumber: Data Primer



 
 
 
 

    

    
 

Lampiran 7: Berita Bulletin Slilit Arena 

1. Indikasi Plagiat Dalam OPAK (Edisi Jum’at, 26 September 2014) 

  



 
 
 
 

    

    
 

2. DPM Untuk Siapa? (Edisi Jum’at, 26 September 2014) 

  



 
 
 
 

    

    
 

3. Kesiapan Kampus Menyambut Maba Difabel (Edisi Jum’at, 26 September 2014) 

  

 



 
 
 
 

    

    
 

4. Kuliah Lima Tahun, Membunuh Kreatifitas (Edisi Selasa, 25 November 2014) 

  
 



 
 
 
 

    

    
 

 

5. Pilrek Itu Tersandra Statuta (Edisi Selasa, 25 November 2014) 

 

 

 

 



 
 
 
 

    

    
 

6. PPG Memberatkan Sarjana Pendidikan (Edisi Selasa, 25 November 2014) 

  
 



 
 
 
 

    

    
 

7. Lagi-Lagi UKT Bermasalah (Edisi Selasa, 25 November 2014) 

  
 



 
 
 
 

    

    
 

8. Mahasiswa Asing Minim Fasilitas (Edisi Senin, 15 Februari 2015) 

  
 



 
 
 
 

    

    
 

9. UKT Berimbas ke Praktikum (Edisi Senin, 15 Februari 2015) 

  



 
 
 
 

    

    
 

10. Menyoal Kembali Etika Demokrasi Gerakan Politik Kampus (Edisi Kamis, 2 April 2015) 

  
 



 
 
 
 

    

    
 

11. DEMA: Tantangan Periode Lalu dan Periode Akan Datang (Edisi Kamis, 2 April 2015) 

  
 



 
 
 
 

    

    
 

12. UKT, Biang Kerok Peniadaan Dana DPP-SPP  (Edisi Kamis, 2 April 2015) 

  

 



 
 
 
 

    

    
 

13. Laboratorium Jurusan Mangkrak, Penanganan Lambat (Edisi Kamis, 2 April 2015) 

  
 



 
 
 
 

    

    
 

14. Terapkan KBK, IPK Minimal FEBI 3 (Edisi Kamis, 2 April 2015) 

  

 



 
 
 
 

    

    
 

15. Pemutaran Senyap: Saat Mahasiswa Menegakkan Demokrasi (Edisi Kamis, 2 April 2015) 

  



 
 
 
 

    

    
 

 
 



 
 
 
 

    

    
 

16. Mahasiswa, Korban Bobroknya Sistem Peningkatan Mutu Prodi (Edisi Senin, 8 Juni 2015) 

  
 



 
 
 
 

    

    
 

17. Tidak Dilibatkan, Mahasiswa Acuhkan Pemilihan Dekan (Edisi Senin, 8 Juni 2015) 

  
 



 

  



 

  



 



 



 





 



 







DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama   : Nurul Hidayati Yunaida 

Tempat/Tgl. Lahir  : Pati, 28 Februari 1994 

Alamat : Ds. Bakaran Wetan Rt. 01/Rw. 02, Kec. Juwana, 

Kab. Pati 

Nama Ayah   : Sunarto 

Nama Ibu   : Tumilah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD Negeri 1 Bakaran Wetan  lulus tahun2006 

b. SMP Negeri 1 Juwana  lulus tahun 2008 

c. MA Salafiyah Kajen   lulus tahun 2012 

d. UIN Sunan Kalijaga    sedang menempuh 

C. Prestasi 

1. Juara 2 Lomba Presentasi Bahasaa Arab PBA UIN Sunan Kalijaga 2012 

2. Juara 3 Lomba Feature News Gebyar KPI 2012 

3. Tulisan pernah dimuat di koran Kedaulatan Rakyat, Minggu  Pagi, Koran 

Muria, dan Majalah Misteri 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota Lembaga Pers Mahasiswa BUKIT  KPI tahun 2013-2014 

2. Sekretaris Redaksi Lembaga Pers Mahasiswa BUKIT  KPI periode 2014-

2015 

3. Anggota Unit Kegiatan Mahasiswa KORDISKA (Korp Dakwah 

Islamiyyah UIN Sunan Kalijaga) tahun 2013-2015 

4. Koordinator Bidang Penerbitan Unit Kegiatan Mahasiswa KORDISKA 

(Korp Dakwah Islamiyyah UIN Sunan Kalijaga) periode 2015-2016 
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